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antro.ki on, merup -:an tumbuhan t :ropis umur panj o.ng ya..YJ.g 

d~~at di budidayckan sebagai bahan obat , dan secar = umum 

, IIG ( 'orld Heal· h Org"' iz· t ion) menganjurkan pengob t an 

secara tradisional tmtuk pcme l ihar aan kesehatan . 

Le.nde.san Teori 

Di dal am pen elitian i ni penulis menitik beratkan 

pada masalah obat. Har ga obat yang ma.sih cu up 

t i nggi kadang:- kadang m:njadi hanbatan ba.gi par a 

e t crn k apahila t ernaknya t ei ·ar.1gki i sut..tu penyaki t . 

Dengun mcmpcrhati kan hasil enelitian r"oorthy 

(1 970) , Thomson (1 971) yang dikuti ol eh Inoue et al . 

(1981), dan Koaoesah (1 984) buhwa. zat kimia yang 

t er·k ndung di d--lam 1Juah ace t. er diri dt::.ri eliko~.:;i <J.a 

un t ral:inon , glikosida sa on , dr n mi nya.l: atsiri , naka 

diduga sul a.h .... atu di a.n t ara zat- ::-a.t t erscbut e. t au 

s i nereisme dnr·ipe.do. .A=.t-zat t Prsebut dapat bckerju 

sebug[..i k:cmotE·ru.pi anti kumE..n 

Dari p~neli tian Koames ·h (1984) dan Socwandi dkk . 

(1 987) dip~roleh tige. konponcn yo~g b l um dikotahui 

golon£annya , yang tidc.c melcr. s kemungkinan [!Olongc.n 

t~rsebut merupakan sonya ·a yang mempunyni efok kemoter api 
' 

t " hadap ayam buras yang diinfekci dengan Haemophi llus 

gallinarum . 

Dal&~ enelitian i ni di amati pengaruh ekstrak cBir 

buah ace . ~b gai anti ba tcrial terhada Haernophillus 

gallinarwu yan diinfeksikan ada ho:van ercol>aan l;j..ywn 
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pad a a yam buras yang di i nf eksi dengan kuman 

Haemophillu:r gallinarum .. 

H0 tidak ·t erdnpat p er bedaan khasi a t pa da pemberi an 
2 

ekstrak c air buah pace terhadap nila i kesenbuhan 

pada ay am buras yang diinfeksi dengan iiaemophillus 

gallinarum jika dibandi ng dengan pemberian 

pen~ob t an dHngan sulfatiazol . 
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Habitat -------
Mengkudu .mE.~rupakan tumbuhan yang mudah tumbuh 

dan mudah dikenal disebagian besar daerah di Ind.onesia. 

Dapat ditanam di pelataran-pelataran rumah sebagai 

tumbuhan sayuran, tumbuhan obat, kada:ng-kadang ditanam 

di kebun-kebun untuk penunjang. Dc'.pat tumbuh liar 

di hutan-·hu tan sampai ketinggifin 500 meter sampai 

1000 meter di ataG permukaan laut. Merupakan tanaman 

perdt! dengan tingg:l 3 meter sampai 8 meter, berba tang 

licin dan berwarna kekuningan, b3rserabut padat serta 

cabang dan ranting tumpul. 

Bung a ---:.t-
Bunga berwarna putih dan berbau harum, merupakan 

bunga majemuk yang tersusun dalarn karangan bung a 

bentuk terompet da:n terdapat pada ket:Lak daun. Bunga 

mempunyai mahkota ~rang berbentuk terompet berambut 

halus atau berbentuk tabung yang tebal dengan 

panjang tabung kurang lebih 1 meter. Benar,g sari 

5 helai de.n tumbuh jadi satu der~,gan mahk:::ta bunga. 

Tangkai t::ari berambut halus. Rakal buah tenggt;lam. 

Bunga bersilangai·~ J.ima a~au enam. 

Da.un 

Daun tunggal l. ebar, tebal, bentuk ellips atau bulat 

telur. Duduk da}';tn br~rhadapan b~rsilangan pad a ruas 

batang. Tep.i daun rate, dengan ujung deun runcin<s .. 

'rulang d.aun rne .~t~' :.i..rip, daging daun tebal. Permukaan 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK CAIR ... TJATUR SUNU HADI]ANTO



.-

8 

daun bagian atas liein berwarna hijau kekuningan, 

panjang daun 10 em sampai 31 em dan lebar 5 em 

sampai 17 em. Dau.n penumpu lebar dar. 1pemanjang 

atau berbentuk bulan sabit terleta.k diantara tangkai 

daun. 

Buah 

Buah buni mu.jemuk sebesar telur ayam atau 

lebih berbentuk bulfm atau bulat telur dengan permukaan 

tidak rE ... ta dan berbenjol-benjol. Ada pula yang 

berbentuk segi lima atau segi enam. Kelompok-kelompok 

bunga yang te t:ap tinggal dan menjadi daging buah. 

Pada kulit bua:C1 terdapa t kutil-kutil se v:aktu muda 

berwqrna hijau a pe.bila sudah masak berwarna ku.ning 

kotor atau kuni c g keruh atau putih keruh. Be:rda.ging 

lunak dan berge tah dan berbau khas se perti keju 

busuk. 'Eerb:tji banyak dengan bentuk segi tiga memanjang 

berwarna merah kehijaman dan Jceras. Perkembangbiakan 

dilakukan dengan ~iji, yang perlu disemaikan terl ebih 

dahulu. Tanamar .. tumbuh dengan eepat dan mulai 

menghasilkan buah sesudah berurnur tiga sampai . empat 

tahun. 

Pad a penga:na t an anatomi buah te.mpak EIEllu.ran 

minyak. Trakhea/trakheida dengan penebalan ta.ngga ' dan 

spiral, serta berke.s- berka::.r p r:mga.ngku tan di daerah 

mesokarpium (Koamesah, 1984). 
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buh n • citrl ung nor mn 

.., b yak 1, 7 d rno indon rsen 

Z t-z t ein texdiri uri rubi din~ rubi~dinw1-metileter . 

so 

t l"Wl 

ol ox·indon gliko id rub1 din glikosidt 

gliko id1 aorcnji iol glikooid 

arnn c hal (U gn uer. 1973) 

onurut Zonk , 1-1,) o.gi 

eru o.k ' 1 tu kompo isi yang crd~pct dal 

-• o*t£6£olia1 d

trakinon .t roebut 

monurut Leistner (1975) ae y wa 

1~9,10- tr kino )• rubi din • uoid1n , nor mn c th 1, 

1981) 

t ksi dnn i ola i kinona yazg or aut 

p d kom osi i yang tordt.. t lam tu buhD.n ~· .;;;e·;;:.· --=::.:;.,;;;.;;;.;;;.;. 

lim akinon terdir- da~ rubi din ( 1J ~ 4 >, 
luoi n (c15 H10 o5 ) , mori don (C1;5 1110 o5 ) , lusi in-3• 

ri evero 1 ( 26 1128 014 H20) , mor1ndon .... 6- . p · m -

vero id cc2 t.28 o1 I 2o) ; d lam i nole.si b.;;rikut y 
di:>erol-h u a t kino baru , en · d r1 kinona. aru 

y t cri de tifik i tcr ebut t l' ·rid r1 2-metil- 3, 5 , 6-

trihi ok i t ltinon {C1sR10o5) , 3 hidro uimorin on {c15 

10 o5) , S, f- hi 6 silusi in ( 15 10 o7 ) 1 3- bidrok 1 

ori ... on- 6 ... - ri er·o id (c26n2 o15 ll2o> . 2-mo il ... J , 5 , 6-

tr-h1 rok i i non- 6 ... - rimeverosi (c26u28o1 >. 5, 6-

ok 11 n- - .~;..:_ >rim e1,o~i (c26 28 o1 H2o) • 

r o ndon- 6• 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK CAIR ... TJATUR SUNU HADI]ANTO



n c 

t 

• n 

a .1 1 

l i 

i 

n 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK CAIR ... TJATUR SUNU HADI]ANTO



- tuk 

m_ erl c - u 

tu 

13 

olas be nr satinp h ri d a t 

ir keci l . P.u di e ling bcr~ m cuk 

kemudian di num un uk menymnbuhko.n lim ben kc.Jt> • h 

m -at di untuk many mbuhk ludah. berdaJ:·ah, 

juga orane- ore.ng jcwe. men ak n buah t eroebut untuk 

menghi 1 ngkan o ng t - se a t n y g meny ki tkan 

a.gi pi nurut Boo:rsrna y g di putip ol eh .. eyno 

bu ya dim k n untuk menyembuhk enynkit ula. uoh 

yan :. diolah be pa petia m n guna. nn .. ulo. jn a d amt l 

eny kit m rupak obat y g t er baik unt enyembuhkan 

be - be i . .:>a:ri buoh m n kudu d nt menyomb a.n 

mo.nye , buh : -n b t uk .• 

tuk member ihk 

di m k ~ 

i un en 

eag· 

a a bag 

t ah e i kit gula d p t 

r r . buaan d r i buah d • ..,. un 

luk - luk • uah ycmg oct ng 

ruj Elk-1 edano k n buab 

b han pemb rs h , misalnya 

.a 

asa.k 

but 

kcpal a , untuk m~nghil ken k at ada bah n-bal n 

log deng · cor m r ndexn ael e. 2 aampai 3 hnri 

o.ir bu men lru u ., en t lel tm y • d , tti oleh 

I eyne bahwa r n bu~ m~ngkudu d .)at ba f i ob ~.-

emuti • Unt m~nda atk beni 

mo.aak d · io.rlta.n me uauk d l m lobe. 

komudia.n hi~ bij1 ya diouci d n di 

an c ra bu h ],tang 

lam atu b 1 • 
di temp yan 

erinc pupny l obi e. t . Dene n cara ni d~y t as y 

setez g .11 tal (lieya e 1 1 '~ 50)., 
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Sulfat.~:l 

Sejarah· 

Sulfa tiazol ad•;1.lah o bat golongan sulfonamid (Davis 

et al. 1968); d::_s intesis tahun 1939 oleh ~orbinder dan 

'Nalter, diikuti .)J. eh Lott dan Bergeim (Kranb~ d.an Carr, " 

1958); merupakan s .~myawa heterosiklik pertama d.igunakan 

dalam pengobat a n, berisi cincin tiazol ya~g tersubstitu~ 

pada rantai-samping :3ulfonamid dari sulfanilamid (Cushny, 

1 94 7) • 

Menurut '/! ebster (1986), sulfatia~ol adalah derivat 

ti az ol dan s ul fani lamid;. dan menurut Howard (1949), 

tiazol adalah analog dengan sulf~piridin. 

Gam bar 5. St ruktur Kimia Tiazol da!'1 Struk tur 
P t:! rsenyawaan Sulfa tiazol Yang Terika t 
Pada N1 Sulfonamid (Webster, 1986 ) 

Sulfatiazol merupakan subs t ituen yang terikat pada 

(Bevill dan Huber, 1977 ) ; bentuk H 1-aseti l EL t 

sulfatiazol ku::o!.ln .?; larut dun lebih mudah larut dalam 

serum manusia dari:p'ld.a dalam air (Krani;z dan Carr, 1958); 

dan menurut ~ ~instein (1970), substitusi metil pad a 

cincin aromatik he terosiklik pada posisi 
' 1 

amido atau N -

nitrpgen ate.u sulfanili radikal menghasilkan substansi 

aktif; 

nitrog en 

struk t ur akti fnya deng an rumus molekul so
2

NH
2 

(Bevill dan Huber, 1977); yang bersifat 
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ba.kteriosta.tik pot en ( 'einstein , 1970) ; dan ot ensinya 

l ebih bes r dari ada senya a induknye , tetapi dengan 

rasio toksik pada dosis terapeutik (Jen ins et al . 1957) . 

Gugus amino pada posisi N4 sulfonamid d ni'i 

sulfanilamid melebark akti vitas antibakterial , substi-

tusi pada posisi tersebut dapat menghalangi absorpsi 

sistemik ( Bea~ , 1992) . 

entuk sulfatiazol asetilat- N4 kur ng larut dal am 

a i r daripada bentuk tidak-terasetilasi menyebabkan 

t erbentuknya kristaluria (Fraser et al . 1986 ) . 

Sul fonamida adalah nama generik ( Davis et al. 1968 ) ; 

terletak ade. 1 dan amino nitrogen pada N4 • uifat anti

bakterial sulfonamid t erletak pada posisi N4 (Bevill d n 

Huber , 1977); merupakan derivat p-aminobenzenesulfonamid 

(sulfanilamid) (Fearn , 992); dan kelompok antimikroba 

pertama di gunakan sebagai kemoterapi penyakit i nfeksi 

(Blood dan Radosti ts, 1989 ); dasar pen•rgolongannya adalah 

inti p- aminobenzenesulfonamide (Bevill dan Tuber. 1977). 

HC--cC ~ 
H N C~ s 

2 -~· c- o~ -R 
/ 

IIC--~CH 

Gambar 6. Struktur Kimia Inti Sulfonamid (Beam , 
1992); R ::: H yang diisi oleh sulfona
mid ( Uey~rs et al . 1976) 

Sulfanilamid adalah senyawa berdaya antibakterial 

pertama d i sulfonamid didapatkan (Davis et al . 196R ); 

disintesis tahun 1908 oleh Gelmo, merupakan amid dari 
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asam sul fanilat (asam p-aminobenzenesulfonat ) ~ derivatnya 

dikenal sebagai sulfonamide a t au obat- obat sulfa (Beam, 

1992) . 

02NH2-~ /NH2 

/ 
(N 1) (N4) 

Gam bar 7 . Struktur Kimia Sulfanilamid (Jav1etz, 
19 ?.) 

Sulfa tia.zol ada.lah nama gener~k , nama kimianya 

antara l ain 4- amino--N-2-thiazolylbenzenesulfonamida; N'-

2~thiazolylsulfanilamide atau '-9tiazol- 2- yl) sulphanil-

amide ; 2-sulfa~ilamidothiazol e ; 2-(sulfanilamino)thia-

zole ; 2-( p- aminobenzenesul fonamido) thiazole . Nama- nama 

l ainnya adalah sul fanilamidothiazol um; norsulfazole 

a t au norsulfazolum; solfa tiazolo; sulfamul; sulfaviti-

na; sul zol; thiacoccine; t hiazamide ; cibazol; eleu-

dron ; neo .... strepsan; duatok ; planomide; poliseptil; 

RP 2090; dan 

et al . 1989). 

& B 760 ( davari et al . dan Reynolds 

~ ClSH 
H CONH~~ ""· 

2 
> 3 . / / asam kloro-

sulfonat 
CH ONH-~ 

3 

p- acetamidobenzenesulfo
nyl klorid 
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2 . ) -amlno-
NaOti,. 

tiazol 

N4-asetilsulfatiazol 

R Sulfatiazol R' 

Gambar 8 . Dasar lint a s an Pembua tan Sulfatiazol 
(Martin e t al. 196 1 ) . 

Sifat Fisik dan Kimia 

Sulfat iaz ol berbentuk granul a ( Anonimus, 1980b) 

bubuk , kris t a lin , berwarna putih atau putih kekuningan, 

ti dak berbau a t au hampir ti dal( berbau (Reynolds et al. 

1 989) ; me rniliki rasa sedikit manis ( Martin dan Hoover, 

195 9) , atau hampir ti dak b erasa (Reynolds dan Prasad, 

1982) , atau agak pahit (Auterhoff dan Kovar, 1987); 

beri si 99 , 0 persen sampai 

dihitung dari bahan kering (Anonimus, 1988) terhadap 

berat kons tan pada t empe r atur 10 5° C (Anonimus, 1967); 

titi k l eburnya pad a 

(Aut erhoff dan Kovar, 1987 ; dan Anonimus, 1980b) dalam 

ke adc.can dima sukkan ke dalam alat l e bur pada temp er a tur 

105° C (A.noni mus , 1967 ) ; 500 mg sulfatiazol kering pad a 

t emp eratur 105°C selama 2 jam (Anonimus, 1980b). 

Su lfatiazol disimpan di dalam kontaine r kedap udara 

dan terlindung d a ri cahaya (Reynolds et al. 1 989); 
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( 199 ~) Sulfonamide lebih efektif pada pteroat Beam, 'c .• 

konsentrasi tinggi dalam mencapat penghambatan kompetitif 

dan kurang aktif atau tidP.k akt:i.f pada media yang berisi 

PABA konsentrasi tinggi. Ke:rja sulfonamide. dapat 

dipoten$iasi oleh benzilpirimidin (Blood dan Radostits, 
. . 

1989); sulfonamide memiliki afinitas yang lebih tinggi 

untuk mikrobial asam tetrahidropteroatsintetase daripada 

substansi alami PABA, dan menghasilkan pengaruh bakterio 

statik dengan mengb.ambat · pertumbuhan (Beam, 1992) • 
• 

Bakteri me1nerlukan kofaktor asam tetrahidrofolat 

di dalam sintesa timidin, purin, dan DNA apabila bakt eri 

tidak mampu menggunakan sumber asam folat dari luar sebab 

dinding selnya yang tidak permeabel (Beam, 1992). 

Pengaruh bakteriostatik sulfonamid dapat berkurang 

dengan adanya :?ABJ.., asam folat, timin, purin, metioniln, 

plasma darah, albumin, autolisat jaringan, dan. basil 

degradasi protein endogenus (Stowe, 1974). 

Mikroba di dalam hidupnya memerlukan asam glutamat 

pteroil (PGA) yang terdiri dari pteridin, PABA dan 

glutamat. Sulfonamide mencegah PABA bergabung dalam 

molekul :PGA sehingga pembelahan sel mikrovr·ganisme 

j:erganggu dan pertumbuhannya t e rhambat. ~ikroorganisme 

yang di dalam hidupnya tidak memerlukan PGA atau yang 

memakai l\ ':A :vanr~ sucla"n terbentuk t · dak d · ·1 · 1 h - c .. , 1 1pengaru .11 o e 

sulfonamide dan mikroorganisme yang peka terhadap 

sulfonamide ada·la· ... l mJ'kr bn ya h . o c... ng arus mensintesis PGA 
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{_, ,_ 

sendiri C'!einste:_n ~ 1970) 

·1en rut 3tm?e (1 974) ada ayam, proses serrc i 

t hular sulfatiazol rael i batkan 

karena obat di~enw1kan oleh 

tir gGi , selanjutnya dihambat 

mekanisme t r anspor ruc tif 

konsent rasi pl a.ma yun~ 

oleh bPnemi-'- dan diodras t 

senyn.-1·:1. ane erkompetisi untu m .. ani.sme t r anspor . 

Sne-trum Antibiotik ~ ~esistensi 

Menu.ru ·- eval uasi •:->A (Food and Drus Adminis t rati on) , 

o ea:tivitas obat- obat yane di~emu'.caka.n an t ara tahun 1938 

~.~an 1962 , s l:t.atiaz 1 c rgol ong a.."ltim:Lkrobial (;leye:::-o .£! 

~. 1976); dan short- actine su fona~id (Pe t erson et 

al 1986) ; mnru akan su1fonami unt uk peneobat an i nfek 

si si ~mik o~evi 11 dAn ITu b.e ' 1 977 ) ; m . mi 1iki day a ant .. 

bakteria.l spektrum luas dan e· ektif m~;lav1an akteri 

gran- posi ti dan gren- neg tif ( ~lood n Radostits, 1 983 ) 

antara lain pertama kali untuk peng bat an t er~adap 

inf~~ci stapilokokus (Bl ood dan StuddPrt , 1q99 ); ef ektif 

untuk pengobat an inf~ksi - hemoli tik strep t ococci , 

pneumocoki dan gonokoki (Anonimns , 197.3) ; efektif u.ntuk 

pengobatan Pneumococcal pnPumonia dan infeksi trructus 

r espirat orius yang lain (Anonimus, 1971) ; cillus 

ant racis , 0orynebacterj.um di phteri a.e , Chlam:vdia tracho-

Nocar ··a dan Actinomycet - s (Boch.r er e t a.l . 1 AJ) . 

~!enuru t 3rander et o.l . ( 1982 ), s 1 fa tia?.o a.da1s 

nulfona id [>aline aktif ~Lcara in vitro terhad "' str pto-
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dan di lanjutkan dengan dosi s maintenanc e untuk men jaga 

l evel dosis awal sehingga ada kesempatan mengi kuti aliran 

darah . 

Sulfonamida l ebi h ef ekti f apabi la diberi can pada 

s t adium dini penyakitnya. nenyedi akan cukup air mi num 

sel ama masa pene obat an dan memant au ppngel uar an urin . 

Perjalanan pcnyakit yang mel ampaui t uj uh hari t et api ada 

r espon dal 72 jam pasca pengobat an memerl ukan t er api 

l anjutan. Pengobat an di l anjut kan sel ama 48 jam set elah 

pengur angan gejal a klinis untuk mencegah kambuh dan 

r esistensi . Keberhasi lan pengobatan dengan sul fonami da 

t erle t ak pada kemampuan hewan meni ngkatkan t anggap-kebal 

secara sempurna dan utuh (Fr as er et al . 1986) . 

Pemilihan obat sulfonamide di dasarkan pada kecepat an 

absorpsi dan eksk_esi, besar keci l nya daya absor psi 

obat ke dalam jari ngan a t au cai ran badan dan toksisitas 

relatif rendah (Kr ant z dan arr, 1958) . 

DESI (Drug Effioa y St udy I mpl ementation ) mene t apkan 

bahwa sul fatiazol berbahaya dengan menunjukkan sua tu 

ketidakseimban~an ant ar a keuntungan dan resiko pengaruh 

nont erapi, dan di hentikan pemakaiannya dari prakt ek 

pen .. obat a.n manusia di Amerika Serikat, te t api di beberapa. 

negara masih digunakan secara luas (Aviado , 1972) . 
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H p rt m k 11 dii ol ai ol h 

D li c (1934) • y ng emu ian ib . n a 

( ib r t in d 

to , 1t)69 ; 

m mbUktik, -

d Y oto • 19 t ) J 0 11 k 

infek 1 oleh 

mompunyai m sa tun s y n p nd k (Anonimu , 19804 ) . 

Ja tun infeks 

1 sam i 3 h ri . re.da 

24 jam ( 9nimus, 19BOa 

am a 

i nfok 1 bu tan 

R as • 198 ) . 

ibertk 

p t dalam 

1932 tao usul p peneliti ri ~erika So knt d 

di ale ~ 1pa e ( moto , 1984) . 

~~~:=..:.:=-= ........,;;;;o;;;;;;;=_ru...,_.m !)any .. it e. 

yam on 1 but Co z enul yang be s1f t ut 1 

d cep t menyebar d syam ( ottr-1, 1978) . 

elson ( 1 J2) , 1st r . Hof oh. d n Oehal m 

(1933) , d )al plan ) membv..k il 11 all . 

t e:roobu menul ny o -don n p 

porno.fa.a er r -~ • ehin g diaabut 

d run ~r, 1961) , 

men rut Sar jito d Brodjohudojo ( 1962 ) ., J rc t d 

okvr (1971) , chan d Gi bbon (1975) , Volk 

ool cr (1983) , d Soedjoko dkk . (1 988) ad 1 b i 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK CAIR ... TJATUR SUNU HADI]ANTO



berikut 

Dunia 

Kelompok 

Anak kelompok 

Kelas 

Plant 

Schyzophyte. 

Prokariota 

Schizomycetes 

28 

Bangs a 

Suku 

Eubacteriales 

Parvobacteraceae/Brucellaceae/ 

Puak 

Marga 

Jenis 

Pasteurellaceae 

Haemophillae 

Haemophillus 

f!.. gallinarum 

Morfologi dan Sife.t Pewarnaan 
~~~~~~ - --- -----

Kuman ini bersifat gram - negatif , non-motil, 

pleomorfik dan tidak berspora (Seneviratna, 1961 dan 

Merchant dan PaGker, 1971). 

Pad a pewarnaan kuman tampak bipolar, ter:J.etak 

sendiri-sendiri , berpasangan a tau membentuk rantai 

pendek (Sol t ys, 1963 ·' dan Breed et al. 1971). 

Sifat Pupukan .£i~!!. Uji Biokimiawi 

Pada pupukan muda (2 4 jam) kuman ini berben tuk 

ba tang a tau koko baksilus dengan 11anj ang 1 sampai 2 mikron 

dan penampangnya 0,4 sampai 0 ,8 mikron (Soltys, 1963; 

Breed et al. 1971; dan Yamamoto, 1984 ). 

Kuman i n i bars:ifat aerob a tau anaerob-fakv.ltatif, 

untuk pertumbuhannya memerlukan su.hu optimal 37 derajad 

celcius dengan pH 6,4 , faktor X (hemin) diperoleh dari 
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haemoglobin beberapa spesies hewan, ~an faktor V yang 

serupa dengan Nikotinamid Adenin Dinukleotid (NAD), 

substansi ini t erdapat pada kuning telur ayam, serum 

uyum u t uu dombu , ek s trak rugi dan ekstruksi dar i 

Staphylococcus m.!!.§. atau Staphylococcus epidermidis, 

sehingga kuman ini. biasa dika takan sebagai fenort~ena 

satelit (Breed e t al. 1971); 

Rashid d~;·.n Foc:t. echa, 1983). 

Yamamoto, 1984) ; dan 

fi· gallina._!:£!'!! tidak tu.mbuh pada media TSIA dengan 

memfermentasilcan glukosa dan sukrosa serta membentuk 

hidrogeri sulfid~ Pada media SSA bersifat non-motil 

Pada medium gula-gul~ dan tidak membentuk indol. 

bersifat f ermentt:.ti.f terhadap · glukosa,, sukrosa, mal tosa, 

mannosa dan mannitol (Yamamoto, 1984). 

Menurut Kato dan Tsubahara (1962) ba.hwa isolat 

H.· gallinarum yang mampu memferuentasi mannit merupakan 

isolat yang patogen. 

f:l. gallina rum mati pada suhu 45 derajad celcius 

s e lama 6 menit, apabila dalam kaldu dara.h (yang 

dilisiskan) kuman ini akan mati pada suhu 35 derajad 

ce l c ius selama 4 sampai 6 menit. Kuman inj. di dalam 

l e l eran hidung :i'ang infeksius apabila dics.irkan dengan 

air kran taha.n hidup sela.ma 24 jam pada suhu 37 derajad 

celcius. Pada c a..iran embrio ayam yang infeksius apabila 

di tam bah formalin 0, 2 persen, maka kuman al\:an rna tj. 24 jam 
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heterofil pada t unika propria 

(Biester dan Scwharte, 1965). 
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dari memb:.:-an mukosa 

Dikatakan bahwa untuk mendiagnosa penyakit inT eksi · 

oleh li· gallilliT~ill sudah cukup dari tanda-tanda 

klinis dan ditemukannya kuman pada uji katalase negatif 

dan koloni satelit fenomena, biasanya kolonj_ H. 

gallinarum kecil dan transparan terdapat dis ~kitar koloni 

staphyloco c cus yang relatif lebih besar (An onimus,1971). 

Penyakit-penyakit yang memiliki gejala klinik 

seperti penyakit infeksi ol eh fi. gallinarum adal~h 

Chronic Res piratory Disease, Cholare Ungg as Menahun, Fo vv l 

Pox , Infectious IJaryngotracheitis, Infectious Bronchitis, 

dan Avitaminosis A (Yamamoto, 1984 dan Ressang, 1984 ); 

dan untuk membedakan penyakit yang . disebabkan ·infeksi 

oleh fi· gallinal:-ill1 dengan penyakit-penyakit t ,ersebut, 

perlu diperhatikc-.n angka kesaki tan dan angka kematian 

(Yamamoto, 1984 ). 
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Alat-al a t peneJitian yang digunakan te~diri dai i : 

kand g ayam baterei , rak dan t abung percoba an kapasitas 

20 ml ae0ukupny~ , pembakar nsen , kaki tiga , one , 

otokl af , i nkubator , ge l as E l enmeyer , gclas Beker , gel as 

ukur , cawa.n petri sentr~_fus , t o. ung senti ~ ius besa~ , 

t abung stmt r.ifus kccil be sk la , gol~s obyek , ge l a s 

obyek permukaan cekung , gel as penu tup , ker ac pengi s~p , 

k ert as aluminium, . · kroskcp , eksi1c tor , timbaneu neraca , 

tir.1'an.:!an , guntin~ , a.s·oe ~ t e.:npe.t 

j ar,un suntik , U.an kamera . 

ME: t oda PenP.l iti an 

Persi apun ~ Fakan ~yam 

akan an oinum ayam , 

Se j umlah 170 ekor ayam buras ti e petelur dipelihara 

sejak DOC digurlakc.n seb ga_;_ heVian pe 0obaan , Pada saat 

p ene li tian eyam di tempatkan ada lean dang ·~ _ erei d. an 

di bawah kandang dibP-r~ alv.s sekam di cam ur dengan kapur 

mati ngan perb ldingan 2 : 1 , Kandang di esinfeksi 

deng· n larutan KMno
4 

dal am forma.lin 2C per sen 12 j am 

sebclum ay m- ay 11 dima - u~kCJI . 

fe :. ber:ia1 r,akti. aya 1 t ercti ri 'dari Broi er I , Broiler 

II, an Konsen t rat , dan a i r minum ..L 'DAM (yang o.i s t erilka.n 

di d l am a itok a ) di t ambs.h vi t~chicks secar a. t erukur . 

yam peneliti 

sebelu.nnya . 

di b rikan vakainasi :Ul dan I B 
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Hasil u·i bioki a1i i ol t k~~ e.d medi T A 

jukken tid k ad y ertumbuhan kuman an rna 

me urn yang semul ber1¥El merah oranye s te lah 

diinotule.si erub menja · kunit g . ini beraxti 1 o 

k an memferm nt i glukosa d ukros dong membontuk 

s m, s lain itu tid k ada cir l i:n yang menunj ukkan 

bah 1 i ol t kum membentuk hidrogen sulfid. Pada edi-

um SA dida atkan ertu buh ada tomnat tuau.ke.n me um, 

ni da penambaha.n re gen Kovao • a )a.d medium t d 

emberikan oiri y g menunjukkan bahw kum membentuk 

an. 

berarti u i katnl se n g tif , Pade !!U o.- guln y ng 

meli uti g . osn ,. lakto , sukro a , .• alto a , d mannitol 

di ., t an haail perub n ·arne. m ra.h menjedi kunin. 

p d gluko a , sukro a , malto a , d n mannitol , dan p da 

me 1.um laktos 'I na merah t ta merah , ini ber rti ahtJS 

isol t kuman memf rm nt ~ikan luko a , ukrosa, maltooa, 

de.n ro nnitol , dan tidak memf'erm tasi ' n kto a . 

P da Uji po.to enita do.ri iso at kum yang 

iinokul aikan pad a t elur am bor una.a umur 7 h 1 , 

i J:'e.tk hnsil p mec .... han telur ay bertun s eng 

m rio yang hemor gi • l.lll h si l eri n lur 

d 0 um UA + 0, 5 porsen ek trak :ragi etelah 

dip riksa oec -a mikrobtologi · me nun kan sir t dan 
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mor.fo o 1 d •t , i ni membukt ten b 

i o at . g un ~. .,· r:.g. }!l. o en tcrhad p 

t elur ayam b rtru1ns umur 7 hari . 

-

-
H u·i bio imi i 

-· 
u uk ! • - rum bctul-

F-tul kont oleh kutl in mak 

ilakuk bi ka.n k ltur nn y- g el jutn a 

uji- .i mikrooko i..;> d· ..... J.Ok mi •i y g rose ur er ny 

e e.rti ·c but t s . 

H i onghitun di de.p t da.ri n en..:eran 

me to' ueneh s bagai b ri ut : 

er 10 .... 4• _etri 

d. h urhitung 20:> .olen!,. pnd 

te bitung 161 ko o.i , ud engence u 
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koloni, pada pengence ran 10- 7 t erhitung 70 koloni dan 

- 8 pada pengenc era n 10 terhitung 22 koloni per 0,2 ml . 

Penghi tun.£an Infec ted Dose 2Q (ID50 ) 

Untuk _penghi tungan rn50 terletak diantara peng encer-

an j uinlah ,{ UJ. ulatif terinfeksi pada pengenceran yang 

le bih r erdah o.r: 1) dan jumlah kumulatif terinfeksi pada 

p e ngen -e ~an yang l e bih t~nggi (M
2

) yang dapat dihi tung 

menuru t me t ode Reed dan Muench (19 38 ) sebagai be ri kut : 

= 

Y.:e t er ng an 

jum l ah kumulatif t erinfeksi pada pengence ran 

y~nr l~ bih rendah 

= kumulatif ti dak t e rinf eksi pad a 

peng en e r an yang l ebih tinggi 

M = .!l2 juml ah kumulatif t erinfeks i pada pengenc eran 

yang l e ~ih tinggi 

s1 = j umls.h kumulati f ti dak t erinfek si pa d a 

Tab e l 1 . 

Peng en-
c e r a.11 

·\ 
I 

- - 1 l v 

peng ·2 n c.: :, r an yang lebih rendah . 

I'2nc.hi tun~ < in Infected 
~ . r: a ll.i nc : ·urn dengan 
T19J2J 

.,, ,, 

~~: ,,~ ·:r eri n- ~ ({~k Jumlah 
.: cks i 'r ~ . ~~ ¥]~11-

f 8·\::Si Terin-

~ 

' 
,, 
'+ 

"' ,.., 4J C.J I.. 

Dos e 50 (I D ) ku~an 
m0tode Ree d ~Qn Mu ench 

Kumulatif Morbi -
Ratio ditas 

Tidak Ter- ( q:: ) 
'" 

inf eksi 

5 6 '7 
: 

0 43/43 100 
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"-·--·---·-·----~-· -- -·----- - r--- ---------- .. ------1 r, -, 
~ -, ~~ r 7 / ':) ~- - ----___ ,_, ___ 

. ,, 

10- .::: 8 0 35 0 35/35 100QOO 

10- 3 8 0 27 0 27/27 100,00 
• !. 
- .:t 

10 8 0 19 0 19/1 9 100 , 00 

10- 5 6 ·) 1 1 2 11 /1 3 84 , 62 

10- 6 
" 5 5 ./ 7 5/1 2 41 , 67 

10- 7 •) G 2 1 3 2/1 5 1 J, 1 3 

10 - 8 \) 8 0 21 0 / 21 0 
--·- -

Unt-:..1!·~ in:~ :.-:c t -...:d r:o . ;E; ~0 te rl e t c~k di an tc.ra pengen eran 10·- 5 
r 

Q- r n 1 , .. - 0 .~ -.- ~ 
t::. v ' :t . ~.l. l...-1. \l(':l~;.D.n rnet o de Re e d dan Muench cL ,.pat 

= 

= 

= 

::: 

.- ::::.J :._ -·- ,- ""' ·v 

!j1f .. l r"\ 
f ..... ~.J ..._.. .... .:. • 

0' 2 + s2 ) 
2{0. 1 :-: ::---(S 1 x M2 )f 

_ ( 1 _::-_ 2 l__i..~5_+.:...-....:7~)~ 
2 { ( 1 'l ~- 7 ) - ( 2 X 5 J } 

() " Of 

_u_u~ 
- ( 7.)} 

c~ :. r ; :· o J. e h p<:..da pcngen c · r·an 

•r ·· ~ , S l "'"'hl.. l'lrYaa t ·; t <-' I' ID 105 , SI/•J'l . 
'' .._H. <..> <.::. · -"- ~ . 50 -::: . . 'I • 

.Tl s.ngan 
:-: ,_ -~' c: . : .. . :: . 'J ::1 (_; ( 1 9 3 8 ) 

D - ·:t..· T D 
C:-~ - · 50 
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r-·--···- ---r------r----··---- --------..-------· .--------r--------· 
1 .. ,, 5 

----·--l----+·---------· --------+-------

- ., 
"! 0 J 

1 '""1 - 6 
(j 

_ o 
1 0 " 

0 

0 
J 0 

·1 

1 7 

c 8 

35 

27 

1 9 

11 

5 

1 

0 

0 

0 

0 

2 

r 
0 

13 

21 

6 7 
1--- ----- i-·--

·- 35 /35 '100 , 00 

27/ 27 1 ()0 ' 00 

19/1 9 100 , 00 

11/1 3 8 11
. ' 62 

5/11 45 , 45 

1/1 4 ,7 ' 14 

0/ 21 0 
~--·---'-----·--,___ ____ ,.-_L ____ _._ ___ "-_____ _.._ ___ _ 

K e t e ra.r~s &r.. 

Juml2h kwLuletif teri nfeksi : 

den gan 

.Jt..<.:n2.:_: .':1 k :..t;-:it -~;:;. t : . . ~ · ti :iak t e rinf eksi : 

~:~1.:: .2. ::.~~ p · ·:·.g2nce ren t ertingg i sampai d e nc an 

c· 
• 1 + · · ~ · · · r· r) + ·1 t 1 • • t ·, (.) - :::> _ l~ -~;: 1:::-.: ,<::: ·· ,;. C: u::Jo _, ~GI' .._e· B.K OlD.ll a ra p engenr~ oran 

'" 
~: 2..~. 1 ~-~ -· ' ... ) Reed dan Muench me 'to d.e ·. . ' .... ~ \. ..... 

• . . .1 ~ ,j a 1 an s e b s.g c.:L be ri k u t 

::: 

S9 = 2 ( C::o ) 

\ 0 
- ..1 ~ 0 , 38 ::: 
I' . 
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ID50 y 

1o-5 ~ 1o-o.es 

3 

di peroleh ad lah da en en er 

1o- 5•88 ehin titer I 50 == 105•881 1. 

inokul ikc.n p da 

c..dal h 1 

1 _n
50 

10-5, 1 (h ail p nt.hi tunr;an ti c·r rn
50 

... iter I 50 y 

d nh s. 1 t 

Sejur 15 

e h .. t .. ak i 

1. uporn 

2. o ime.:l 

Uj i infokni 

£mope a 

c..,., y 

p-rcob 

·al). 

(h ~11 pen~hitun~an it r I 50 
la.n n) • 

~ 1no le.si n pad yem neliti 

1 . 61 .. 107 ko"'oni/0 , 2 ml • 

C-ir ah P. co 
.............,...............,~ 

nah ac set· lah me _e. lui el .. tr 1 

rat .. n t 

450 ml ( ons ntr oi 100 per an) 

2430 (ko sontra. i 100 p s n) 

d n !S ': . ..._ orr'. - () l " - 1 de.ri pe co ran .-

murni n ~ • Jato en de on 

tolah p du in ··ckai 

t) ne i un an I 50' diguna.k tmta 

ngi ekai 2 e~or nynm peroob don diinfeksi:an 

Fe~~am an tor~ apt · a klin· 

36 , 4 , d 72 jom o.aca in ·1' i . 

lo.ltuk n 
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Uji P ··1gobatan ~ Ienilaiai Kesembuhan 

Uji oba t untuk ayam t erinfeksi H. gallinarum a da.lah 

ekstra.k cair bue.h pac e do sis 5400 mP-/10 ml/ke n 

konsentrHsi 100 ppe.t>sen diberi kan secara oral tiga kal~ 

s eha.ri , j ak pemboliun ena jam . Sebaga.i t j · ban <li n:; 

sulfa.ti a~·c l (.Avisol ®) dos i s e:wel 1 ml cai ra.n diguna...ltan 

Avisol ® rr.3ngandun6 450 mg sulfa ti a ol dilarutl an lal am 

76 ml air mi n di hel·lk , e l .. me. l :i.m hs.ri bertux 4.t- r..urut 

·an dile.nj u t kan .-:;enc;:.al'l dosis ttmain t ena,nce" ei_)a:ruh dari 

oGi .... a:·a.l . Pen;obet an dilakukan 72 jam pasca in.f Gl;:zi . 

Dsl ::.:.m pe!!ile.i :;...!l kosemtu..rwn c: daAarkan >ada t da 

ltlini s y nng tampak ..o·3 t elah pongo'ba tan . Dal um penr;li tian 

i ni dic;atat 1J j enis tand~ ~-inis ynng 

rneli:puti : 1 • ksu.lut: jernih deri lt ru 2 1idu.ng , 2 ., 

b t ul _m bP:r':Jin 1::~:::-tJin , 3 . k e .... uar cai ron enc :?r dnri. 

mat , 4 , kcbcU~)W.3J1 ·ajah , 5 . konjU::l -? t..:_viti.s , 6 . 'lie r e 

berui3.j.:•ns. kehi j !j,'l cle· -,t P.u ·Leputihn.u , T. e:: udat 1(ontal 

dar· lub&ng h~d:u r B. ngo o.k , 9. ek,.;oudat kent. ... l "..-n 

lari rohgJ;a ~lid z, 10 . l ·ndir ~orhau. 

' u .:=trtk dari _ s:ru...'-1 . uelan;jut Jyu di bua.t skor tau a k ' i is 

dj_ OPri 

nila i 10 _;;-r en. _e::l:i.laic..n .4.t>:rsont '"' . .:o csemb~ll n .... dalal1 

100% - (TIC II0 - TK IIn J x 10 , den0 1J. k::·.,er n0~H : 
0 

.m: ta.nda. k :i..11i s 

n = 5, 10 , dan 15 hari pasc p-ngobat an 
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HASI ~ PENbLI TI N 
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BAB IV 

HASI 1 PBN3I,I 'J'IAX 

Hasi l pengamatan t anda klinis dal am 24 , 36 , 48 dan 

72 jam pas ca infeksi dapa t di liha t pada l ampiran 18 ; 

hasi l pengs.r!~ato.n tt::indu. klinis pc:.sca i nfcksi dan pe m"berian 

oba t t ert e r e peda l ampiran 19 . 

~ada pene litie.n ini lc ol ornpok pe rlakuan I yanc 

diinf eks i fi . eallinarum dan tidak di obat i den3an obat 

anti kori za , ~ ada pcmeriksaan tanda klin i s sec ar c.. 

i nspeks i menunjukkan hasil mort a lit a s 0%, Jan t erdapat 

pengurang an morbiditas . Ke l ompok perlakuan eks trak pac e 

(I) dan sulfa ti azol (I I ) sam pai pada 15 hari r · pasca 

peng oba tan menunjukkan k esembuhan t anrta kl inis . 

rada pcne li t i an ini ;:J ada k elompol<: perlakuan tj.dak 

ada yane mengalL~mi k ema~ian , S f!h::..r: :~ r a h e :·.'an percobar:.tn 

yang di r:wsukkan c1 alam da t a tetap b:: rjumlah 2 ~ ekor . 

Semua do.ta didapat , di kumpulkan rlan di lakuka.11 

penghitungan dengan uji ~ilc oxon (R) dan uji Kruskal 

'.'(a lli s (H) (l ai-:lpiran 21 de.n :2 2) don c1i ~ J e rolch hasil akhir 

sepe rti ditinjukkan ; a da tabe l 3 . 

Tabe l J . Hasil Analisis Hilai ~(esern1;uhan Tan cl a r: l inis 
Ayam ::3uras Yang Di inf eksi H. r:allinarum Fasca 
Pengobatan 

pp 
R0 ,05 = 49 H0 , 05 

2 = 5, 95 '70 , 05 = 1 ' 9 
(H) LJ O 0 1 = 2 , 58 0 01 = 53 0 201 = 9 21 ' 

Rhit Hhitung 
zh.t 

t e rk eci l l un •< 
n 1 i .J e s 

Rs- RE Rs- RA 
1 2 J 4 5 

--------
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1 2 3 4 5 . 6 

5 48 , 5 4 ,59 6,93 6,93 6,93 

6 . 93 6 , 9_3 6_,_ 93 
10 36 11 ' 80 9 . 12 9 ,1 2 9__!_ 12 

** 7 ,75 1 5 ' 06 ., 7 ,31 

6 . 93 6 , 93 6 , 93 
15 36 15 , 44 9 . 1 2 9 ,1 2 9_,_ 12 

1 12,5 ** 11 '5 ** 

6 . 93 6 , 9_3 6__!_ 93 
r 40 ' 17 10 ' 61 9 . 12 9 . 12 9. 1 2 

14,63 ** t 5 , 75 8 ,88 

Keterangan : 

PP (H) = pasc a perigobatan (da l am hari) 

r = rata-rata hari secara keseluruhan 
peng obatan 

pasca 

Dari uj i j uml ah j enj ang '.'! i lc o.:;;:on ( u ;j i R) ( lam pi ran 

21) da pa t disimpulka.n : 

dan Rhi tung t •:; rkeci l ( 

ayam buras yang diinf eksi 

kar ena 

dengan 

Rt abe l o,oi ( B, B) = 49 , 

mal( a H0 di tolak , j adi 
. 1 

kuman £. gallinarum 

dapa t di sembuhl~s.n dengan ekst r ak cair ouah pa c e . 

Adanya dav e;_ l~emo t e ;rap eu t i k ekstrak ca.ir buah pac e 

ditunjukkan ol eh ado.nya juml o.h tanda k linis yan{.I berkurarg 

yang r a t a-ra t e. secara. kese luruhan adalah 80 , 00 :t, 7, 05?; . 

Dari t abe l 3 di a t as adal ah h asil pemeriksaan 

t erhadap t anda klinis ayam bura s pasca infeksi dan pasca 

pengoba tan. 
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to i • 

~ go c. i -· 
• 

b po. n 

y t h d J um p -· 
t ~ t to -oik er h he. 

p'r· ob hn ni t r", ti d· cb j 

t1 ~ r.t t 1 h pemb i 

ek tr b .. ac r p rj 

b i min t iri . eb .. i k - o .. l. 

e dike uhui ns ti. 

. 0 uru (1975) _1 U- tu 

0 8 d e.~bu_un 1 

1 ·n.: b b. a t ~ -ti_ yn di 

1 P. ke· luruh . tub 

C' tu p J ny .,.lJ o- 1 n-

or n e ... ·n_ u -· d 

d.r . ir (1176 ) 0 v u 1976) 

bah . +i 1gka. i_ on terl t k d· u 0 

be e p lh o nt '-tirl dio i 

1 :go • tu d a !?, t-z t d l . 
e ir ti d ~ ih k as 

l unr.r a d ln zi .... cnzim 

n chi ... n b 

u • d iaer olch usu 
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SI U 

ar h il eliti ini impul an : 

1 buh in:f' kei • gall 

on 98,75 - J , 54 raen tel 

k t r a r bu pao * 
2 t er p t per a en pe aruh c.nte.r p mb r1 

r u pe.c d an sulfa iazol rhnda.p 

nil ko y c el ek i 

de kUl emop {p > 0, 05) 

Dari hasil ~eneli ian ini di : 

1 lak an enel · tian _l e h j ut t erh ap p n" un 

0 s t r pi ynn . tepa fe ti.f d tr ~- o •r 

Ub p I kmun in e to sik ya.n 

itimbulk 1 t em oai t u 

0 gun a o'b t ja.ngka p j • 
2 1 i , 1 · nti 1, 11 eny N 

tify ,., t d 1 ea 1 

ot n 1 emo e pi t rh d p k 
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Tj u u k t r 

b ' b1 
t Ht eb 

n ). 

u pon lit 1 tu: ngt f 

e ... otr i r uah a 

• 
tu pul .. or :y r ... amp 

n 1 ib 1 1 du rlaku • 
1 ~u u t u j in d j i ob t. 

c t ca r iU co t l .h 

co.r • u f t eb i pemban •ng 

el num lim h de 0 i s.~~~ 1 

.1 do t en ceu :rub 

0 1 , o· :la m •• 
t e h l 

5 15 pe 0 

11 1 t t i ti t ynt 

_,o t ns tib t c 

• 
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amni an 5. Sem:!. Solid Agar (SSA) 

Fornul a (per l i t er) 

Tryp tosc 

Soditu chlor · de 

1~1 7 , 2 ( app ox . 

Cara per!lbu::l.tan 

5, 0 g 

5 , 0 g 

-q O g 

S~1 u~ zat er -0ut ·l -c.~ i ni""lA. t lcnn l:c clc. l n 

1 liter aqu a L; S , i :-ana .... kc.l Gc.rapo.i mendidih selli ng-

ga buhan - 8raebut l~~ut ae~uu . a l am 

t abune ea ~si mas · 1g a .... .;.ng J ml , l alu <.1." s t cri l ka .L 

nal o.m au to ... l af ps a su.hu 121 d(~raj nd c a l c l'\ sel a.ma. 

15 n,Jni t . 
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1 6 

( 1 ) 

ir 1 0 1 

G 2 

ol 1 rn 

1 

1, ( rox. ) 

a 

Gul 1 t ep o • 
nol 

1 ul • #4ul 

in .... . 1 

e n u 

121 ale- 5 t . Sel jutey 

wm om'ba :r n . ud d" :t \t r 

to 
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Lampiran 7. Reagen Kovac's 

Formula (per 100 ml) 

- di meti lamino benza l dehyde 

myl a l kohol 

HC l pekat 

Cnr a pembua t an 

7 

75 

. .,. 

66 

g 

ml 

ml 

Larutkan - di metilar.rl.no benzal dehyde dal am amyl 

a l kohol, kemudi an t ambahkan HCl peka t pada campuran 

i ni. i mpan dal am botol coklat . 
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piran 8 . C Pem.uat Prenara. :atif' .1. t s 

Dorgan ung 

la : Ose 

byek g l ~ 

G l cnutu 

vela obyek 

'krosko 

B han : Su en i k on 

1 oho 70 peruen 

Va ... olin 

·uny emei•si 

r · pemll t : 

cek g 

n J. kuman di bi don;· os s eril 

i o ek g ·er bi h ulu 

i koh l 70 e sen ti 

t i. pen p el:!.n d 

he a diteteai sus ibo.likka.n te t 

di t ca ungon d i pad elus obyek rmuk an 

cekun , an gela oby k betul- bet 1 m n mpel 

p ge s oby k p t Scla.n j tny 

i erik 

000 k(,.l, 

ab mi o op engan p~mb r 

(dib ri mi nyak emc oi} . 
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1 
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1 
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• 
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1 • r t• 

G y 

r· 

t : 

t 1 1 

• 
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Alat 

Lampiran 11. Cara Pembuatan Preparat 
Fermentasi 

: Ose s t eri l 

Rak t abung reaksi 

Inkubator 

70 

Untuk Uji 

Bahan : Isola. t kuman 

Medi a gula- gula 

C ra pembuatan : 

Isol a t kuman di ambil dengan ose steri l , 

di pupuk pada medi a. gula- gula yang t er iri dar i 

gl ukosa , l ak tosa , sukrosa , maltosa, dan manni

tol dan diinkubasi kan . 
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Lampi ran 12 . BROILER I (Make.nan Te rnak Bentuk 

Komposisi 

Komposi s i 

Protein 

Lemak 

Serat 

Calsium 

Fosfor 

Abu 

Energi 

Lisin 

Metionin 

Si stin 

Ko nsent re..t 

J agung 

Katul 

nilai 

Crum ble Un t uk Fase Starter), BROI:LEH 
II (M ak anan Te rnak Bentuk Pellet 
Untuk Fase Grower), dan KONSENTRAT 
BROILER (Makanan Ter nak Bentuk Crum
ble Un t uk Fase Starter dan Grower) 
Untuk Ayam Pedagi ng Pr oduk si . PT . 
Comfeed Indonesia Ltd. 

gizi, dan bahan dasar penyusun 
(dalam %) 

ran sum 

BROI LER I BROILER II KONSENTRAT BROILER 

( 1 hari (sesudah ( 1 hari (sesudah 
s/d 4 minggu ) s/d 4 minggu) 

! 4- m.inggu ) 4 minggu) 

21 - 23 . 18 ·- 20 40 - 42- 40· - 42 

4 - 6 5 - 7 5 - 7 5 - 7 

3 - 4 3 - 4,5 4 - 6 4 - 6 

0,9 - 1 ' 0 0,9 - 1 , 10 2,0 - 2,4 2,0 - 2,4 

0 ,7- 0 , 9 0,7- 0,9 1 '2 - 1 , 6 1,2- 1 , 6 

5 - 6 5 - 6 1Q - 12 10 - 12 

2800-3000 3000-3200 2700-2900 2700-2900 

1 ' 1 - 1 ' 3 1, 0 - 1 ' 1 2,8 - 3,2 2,8 - 3 ,2 

0 , 9 - 1 ' 0 0,86- 0,9 1 '8 - 2', 0 1, 8 - 2,0 
' 

0 , 9 - 1 ' 0 0, 86- 0,9 1 t 8 - 2,0 1 '8 - 2,0 

- - 40 30 

- - 60 60 

- - - 10 

- ·-
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13 

A ;.;. . • • 
i • • 

5 • 
odi 1 u i ( i ) 1 

1 

2 

1:> 

n 5 

B6 1 

1c;. 1 
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..t C! • L: e 

K mpo. isi 

n i serbuk ateri l 

• • virua ~~ virul n mengandun 

106 EID50/ dosi a c virus _ 

l n str n vic . •> • 103 EI 
50

; o ... is 

rulen. 

13 

t - n 

ru-

vi-

:tn ika i neeb lan terhada.p "ewcaotlc Di eo.oe 

d nrecti u ~ro~chitia pada n~a 0 

oi d n cara ne~ k~ an : 

totea hidu..llg 

umu.r 4 hari : 1 tot s/okor 

urn mi .. 11 u : 100 tlo~ia/2 1' t ···r 00.::-

in . 

5 e 
su u okim/litcr · r ~i um. 
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Lampiran 15. Penghi tungan Penimbengan Berat Baden 
Ayam Pene1itian · 

Berat Badan J u m 1 a h BB- ~ (BB-BB) 2 

(g) Ekor gram (g) (g) 

520 8 4160 - 93,5 69938 

580 8 4640 - 33,5 8978 

590 6 3540 - 23,5 3313,5 

600 5 3000 13,5 911,25 

620 8 4960 6,5 338 

630 2 1260 16,5 544,5 

640 4 2560 26,5 2890 

650 4 2600 36,5 5329 

660 6 3960 46,5 12973,5 

670 2 1340 56,5 6384,5 

680 4 2720 66,5 17689 

690 3 2070 76,5 17556,75 

To t a 1 36810 146765 

Rata-rata 613,50 

S.D. 49,88 

Keterangan 

BB = berat badan 

/ 14~7965 S.D.= S 

= 49,88 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK CAIR ... TJATUR SUNU HADI]ANTO



75 

Lampiran 16. Pembiakan isolat kuman fi. gallinarum 

Isolat kuman !:!.· gallinarum dari Pusvetma 

~: 
l 
I 

t 
Hasil 

I 

~ 

Surabaya 
InkubRsi 37°C selama 24 jam 

BHIA + 0,5% ekstrak 
Darah Merah Domba 

Inkubasi 37°C selama 24 jam 

••••• 

E~~~E~~~~~-~~~E~~~~E~~ 

Natif tetes bergantung •· . 
Biru metilen 

Gram 

ragi + 2% su-spensi 

Hasil 

• • • • • 

• • • • • 

• • • • • 

~ ) Pemupukan pada BHIAD yang digores 
~::===:::=::..::! si lang dengan kuman §.. aureus 

l 
I 
I 
't Inku basi 37°C selama 24 jam 

P.!1~~~~~~-gj!_~!~~!~!~~! 

TSI.t-. 

Indol ( SSA ) 

Fermen t asi 

glukosa 

lakto sa 

• • • • • 

Hasil 

• • • • • 

. . . . . 

. . . . . 
• • • • • 
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sukrosa ........ 
rna.ltosa . . . . . 
mannitol • • • • • 

. . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . 

Bila hasil menunjukkan positif 

dipanen 2 koloni 

g. gallinarum make 

I ,, 
I I 

I f 
f . I + 1 ml NaCl fisiologia u. steril. homogenisasi 

Sebanyak 0,1 ml suspensi isolat murni 

umur 24 jam disuntikkan ke dalam 

kantong kuning telur (TAB) umur 7 hari 

24 ja_m 

Telur dipecah , dan diamati ..... 

~-
~ Cairan terinfeksi dibiakkan pad a BHIAD + 

=-1 0 , 5% ekstrak ragi 

~ Inkubasi 37°C 24 jam 

• • • • • 
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e murnian Kuman li · gallinarum 

Un tuk mengetahui bahvva biakan . kuman H. gall~nart~!:Q_ 

ters ebu t betul- bet: · l murni t an pa kont aminasi oleh k uman 

lai n maka dilakukan bi ak~n kultur ulang yang selan j utnya 

di lakukan uj i-u j i mikroskopi s dan biokimiawi ( prosedur 

k erjanya sebagai t e rsebut di atas). 

Penghitun g an infected Dose 50 (ID50 ) menurut Reed 

dan ~1uench ( 19 38) . 

Dari biaka n uji patogen diinkubasi . 37°C - 24 j a m, 

selanjutnya di panen 20 koloni dimasukkan dalam tabung 

sentrifus be rskala dengan diisi 10 ml NaCl fisiolo gis 

steril, selan jutnya dihomegenisasi sehingga diperkirakan 

koloni terlepas . 

I 
I 
T 

.t a bung di pusingkan 3000 rpm sel a ma 30 menit. 

I 
I 

t 
rengenceran dan Penphitungan Kuman 

~ - engenceran kuman den~an met o de Koch ( Suriawiri a, 

1980) se ba~ ai beri k ut : 
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1 l 
Super:;<....tc.n -- -v di bu ang 

~ R~ sidu + 10 ml NaCl fisiol ogi s s t eril ( PZ) 

1 Pengenceran Petode Koch ( SurLawiri a , 1980 ) . 

1ml 1;nl 1ml 1ml 1ml 1ml 1ml 
v r·----.r-·---.-~-t~f ~/"" "Jr---,,~ 

J 1 o- 1 o - 2 1 o-- 3 1 o- 4 _1 o -5 _1 o - 6 1 o- 7 I 1 o -·_s 
9 ml 
P Z 
Steri l 

! ) , 1 ml 1 0 , 1 ml 1 0 , 1 ml l 0 , 1 ml i0 , 1 ml 10 ,1 ml 1 0 , 1 rn l .! 0 , 1 ml 

00 0 00000 
1o- 1 · 1o:- 2· 10- 3 10- 4 10- 5 1 0- 6 10- 7 10-B ·L "R"R:I AD + 0 , 5% Ekstrak rag i j 

- - - - -- - ------- - - ------y----- - ------- - ---. --- -

irkubasi .J 7°C - 24 j am 

Hasil 

00() "00000 
--1 

10 
- 6 10 

- 8 10 

Diin feks i kan d emgan dosi s 0, 2 ml pada sejumlah ayam p e~ eliti an 
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J'enghitungan I D50 

Penghi tung an 1 D
50 

k u man f:!. gallinarum di gunakan 

metode Reed dan Mu ench (1938). 

Pad a penghitung an dalam penelitian ini 

menggunakan 128 ekor ayam buras yang terdiri da ri 

64 ekor eyam untuk penghitungan rn50 awal dibagi 

menjadi 8 ke l ompok , masing-masing k e lompok beri si 8 

ekor a y am . 

64 ekor lainnya untuk penghitungan rn
50 

ulangan yang 

pemba~i annya sama dengan k e lompok di atas . 

Care. Penghi t un,:an ~ D50 
Car a penghi t ung an rn

50 
adalah sebagai beriku t : 

Tab e l 3 

Peng-
encer-
an 

10 - 1 

10 - 2 

.... 
10- _) 

10 -

1 ~ - _I 
\_) 

,-

10 -
~, 

10- I 

10- 8 

Cara Penghitungan Titer ID (Awal dan 
Ul a ngan) Dari Kuman f:! . ~al~~narum Dengan 
Metode Ree d dan Mu ench (1938 

Terin- Tidc.k J umlah Kumulatif Pe rsentase 
feksi Te rin Ra tio Mo rbidites feksi Terin- Tidak 

feksi Terin-
f eksi 

. 
. 

. 

'-------
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r Pcnz' ·-::ung- :a 0 et 

15 ·g bu 1 ~· .e t:etel m l alui e strakai sedc.hana 

- Su •rna· 1- .;oo . 1 ( ~onsen~ra 1 00%) ( ) 

(y) <.Jedimo. 

ois y ng 

Do ; :.1 

y /'I .. ml 

~ JO g c_...r. 4 '00 ml 

• 5•~ _/i 1 .l 

Do cis Y"' di ba i kan -

61 .32 m I e,·o 

c , 

(l:onaentr ed 1 0%) 

4500 ml e~str cair :>U· pace 

10 .'1/Kg 

( ) 

540 mg) 

{6v20 . 2 m b ~at bu 

• co) 
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Lampiran 18. Hasil Pengamatan Tanda Klinis Pada 
Ayam Buras Yang Diinfeksi Den~an 
Isolat ll• gallinarum (Dengan Skor) 

Pengamatan Pasca Infeksi (Jam) 
lang- Skor Keterangan 
an 24 36 48 72 

1 1 - 3 1 - 4 1 - 5 1 - 6 1 eksuda t j er-
2 0 1 - 3 1 - 5 1 - 6 nih dari 

rongga hi-
3 1 - 3 1 - 4 1 - 5 1 - 6 dung 
4 0 1 - 2 1 - 4 1 - 5 2 ' batuk dan 
5 0 1 - 3 1 - 4 1 - 5 bersin-ber -

sin 
6 1 - 2 1 - 4 1 - 5 1 - 5 3 cairan encei 
7 0 1 - 3 1 - 4 1 - 4 dari mata 
8 1 - 3 1 - 4 1 - 4 1 - 4 4 kebengkaan 

wajah 
1 0 1 - 3 1 - 4 1 - 4 5 konjungti -
2 1 - 3 1 - 4 1 - 5 1 - 6 vi tis 

3 0 1 - 3 1 - 4 1 - 5 6 diare ber -
warna kehi -4 0 . 1 - 3 1 - 5 1 - 6 jauan dan 

5 1 - 2 1 - 4 1 - 5 1 - 6 atau kepu -
tihan 

6 1 - 2 1 - 4 1 - 5 1 - 6 7 eksuda t ken-
7 1 - 2 1 - 4 1 - 5 1 - 5 tal dari lu-
8 0 1 - 2 1 - 4 1 - 6 bang hidung 

1 1 - 2 1 - 3 1 - 4 1 - 5 
2 0 1 - 2 1 - 3 1 5 ' -
3 1 - 2 1 - 3 1 - 4 1 - 5 
4 1 - 2 1 - 3 1 - 4 1 - 6 
5 1 - 3 1 - 4 

' 

1 - 5 1 - 6 
6 0 1 - 2 1 - 4 1 - 5 
7 0 1 - 2 1 - 3 1 - 4 
8 1 - 3 1 - 4 1 - 4 1 - 4 
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2 

p 

I 
-

1 1 - 5 - 6 1 
2 2 2 .... .... 7 
3 2 - 6 J - 5 2 

2 - ·5 2 ..,. 4 
5 5 2 .... 5 2 - 5 ... 5 J 

6 1 - - ·1 - 4 
7 1 .. ) 1 ... 

a 5 
1 2 - ) 0 1 - 5 6 
2 2 - 4 1 - 6 
J 2 - J 5 1 - 6 

3 .. 2 , 
- 6 7 10i 5 ) ... 2 1 ... 6 

f 6 1 0 1 5 9 
7 1 5 1 - 5 
8 0 1 - 6 

1 0 0 1 ... 5 0 

2 0 0 2 - 6 rub 

3 0 0 J - 8 I --

4 0 0 1 ... 6 
1 5 2 0 2 - 5 II 

0 1 ""' 
7 0 0 1 - 5 III u bide 

2 - 6 P ... = 
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"'0. 

2 
) 
~ 

1 ..... 
5 
6 
7 

1 100 
2 100 
) 100 
4 1 

15 5 
6 
7 
8 

' 

10 
90 
9 
90 
90 

10 
90 

1 

1 

100 
100 
100 
1 
10 
100 
1 0 
100 

3 

e h ap 
( l 

5 
40 
40 

0 
40 
50 
50 

18 

50 
5 
40 
40 
60 
60 
50 
~0 

\ 
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Lampiran 21. Data J:Jilai Kesembuhan Dan Rangking 
Pada Ayam Buras Yang Diinfeksi Dengan 
H. gallinarurn Pasca Pengobatan engan 
Ekstrak Cair Buell Pace ( Dale.m I'ersen) 

5 Ha. i Pa.sca Pengob"-t an 

A- K R A- E R 
:va.m no :vam (N) 

1 0 2 9 50 6,5 
2 40 2 10 50 ,5 
3 1;.0 2 '11 50 6 5 
4 50 6, 5 12 60 11 , 5 
. 

:>C 
, 

13 60 11,5 o , ? . 
6 50 6 , 5 14 70 15 

' 1 60 11,5 15 10 15 
8 60 11_t5_ .. 16 1_0 1 j;' .. ~ 

Jumlclt 48.5 &'( .5 
Rata- 6 , 06 10,94 rata 
SD 3 95 J ~ 35 

Car a penghitungan : 

40 3; 1 2 + 3 2 ;I - . 3 :::; 

50 = G· !:!: " •• +.!} 6,5 -· ,.. = ' 0 

60 ' 10+ 1 , 5 = t, ; 

70 - 3; 1;1+1 5+16 
' 3 :- 15 

Ka· c·na. : 

Rhit=48 5 < Ro , os (r,s)~ ~9 

maka H0 d:i. tol <: 
1 

ja.di : pemberien kstr8k c 

ir buah pe.c ~:: dt~pc:t menyem 

buhlran infeksi ! . aalli1.~arum -

10 Hari r sea engo ta. tarJ 

A- K R A- ""' R .a 

:vam nn I Yam (N 

1 50 7 9 80 12,C 

2 !tO 3 10 70 9, 5 
3 40 3 1, 80 12 ' c 
4 40 3 12 80 12,0 

5 40 3 1.3 10 9, 5 
6 50 1 1 ·1 90 15 

7 50 7 15 90 15 
B 40 3 16 90 15_ -

36 100 

-t ' 5 12,5 

2 , 07 2 . 3 
Cal'a penghitungan : 

40 = 5 ; .L + ••• . +.2:: 3 

50 3; 6 + 7 + 8 7 = - 3 
:: 

70 :.! ; 9.....+ 10 9, 5 ::: 
2 = 

80 3; 11+1 2+13 =12 - 3 

90 3• 14+15+1 6 =15 ::::1 

3 

ma.ka : ~ i t o lak 

j adi : e beri"' oks tra.k 

c~i~ buah pace dapat me -

.r ~mbu.'1 an i nf eksi fi . gal

lina.rum 

I 
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Lampi ran 22. 

Ayam Buras 

N 
1 50 
2 50 
3 50 
4 60 
5 60 
6 70 
7 70 
8 70 

Jumlah 
Rata-rata 
SD 

Cara penghitungan 

40 3; 1 + 2 + 
= 

50 6· 4 + • • • = 6 ' 

60 5; 10 + ••• = 

70 7; 15 + • • • = 7 
80 2· 22 + 2~ = ' 2 

90 1 . 24 
= ' r 

12 
Hhitung = N (N+1) 

3 
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Nilai Kesembuhan dan Analisis Nilai 
Kesembuhan Ayam Buras Yang Diinfeksi 
H· gallinarum 5 Hari Pasca Pengobatan 

Perlakuan 

I II III 

Rank N Rank N Rank 

6,5 90 24 40 2 
6,5 70 18 40 2 
6,5 70 18 40 2 

12 70 18 50 6,5 
12 60 12 50 6,5 
18 . 80 22,5 50 6,5 
18 70 18 60 12,0 
18 80 22.5 60 12& 

97.5 141_.0 A9__.5_ 
12.19 17.63 6__. 1 9_ 

5.32 _L 14_ 4__. 1_5_ 

. . 
= 2 

+ 9 6,5 = 

+ 14 12 = 

+ 21 18 = 

= 22,5 

= 24 

f 
(R1)2 (R )2 

(R3)2l- 3 + 2 + (N + 1 ) 
n1 n2 n3 

= 12 l (!H.~l2 (1~122 (49~!il 2 ~- 3 (24+1) 24(24+1) 8 8 
= 4,59 

Karena H0 , 01 (2) = 9,21, maka H
0 

diterima; jadi ayam 

buras yang diinfeksi dengan H. gallinarum tanpa diberi 

perlakuan dan yang diberi perlakuan dengan obat anti 

koriza tidak terdapat perbedaam. 
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1 100 23 
2 90 17. 5 
3 a. 25 90 17, 5 

a,2s 90 1 '"{ , ; 
St 25 90 17. 5 

17, 5 1 0 1").3 -
17,5 90 ~1, 5 
1 1 

c l £ 

4 - , ' 0 , 25 

50 • 7 I 9 17, 5 • = 

l 1 9 - ; 100 ;; 1 22+ . .... 23 

...................... + --:......... 1-3 (. + 1 ) 

6 21- 3(1+1) 

= ' ' 0 

l -
ynt • 
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Lanjutan lamniran 22 

Dilanjutkan dengan uji Z nilai kesembuhan pada 

perlakuan. 

I R1 - Rj I ~ Z J N <!h + 1 ) { ~ + ~j 1 
zo,o5 = 1 '96 zo,o1 = 2,58 

R1 - R2 = 1,96 I 2~ ~21 + 
12 

~ ~ ~ ~ + ~~ 
= 6,93 

R2 - R3 = 6,93 

R1 - R3 2,58 I 24 ~2 4 + 1 ) ~ ~ + ~ J = 12 

= 9,122 

R2 - R3 = 9,122 

R1 - R2 = 9,122 

Perbedaan Rata-rata Perlakuan Terhadap Nilai Kesembuhan 

Perlakuan R Selisih zhitung 

Rs-RE Rs -RA Rs-RA 0,05 0,01 

s 19,56a 7,75 6,93 9,122 

E 11 81ab 
' 

15,06** 6,93 9,122 

A 9,5b 7' 31 6,93 9,122 
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Lanjutan lampiran gg 
Nilai Kesembuhan Pada 15 Hari Pasca Pengobatan 

Ayam Buras Perlakuan 
I II III 

N Rank N Rank N Rank 
1 100 17 100 17 50 4,5 
2 100 17 100 17 ' 50 4,5 
3 100 17 100 17 40 1,5 
4 100 17 100 17 40 1 '5 
5 90 9 100 17 40 1 '5 
6 100 17 100 17 60 7,'"' 
7 100 17 100 17 60 2f,_.~ 
8 100 17 100 1_1_ 50 4.5 

Jumlah 128 136 36 
Rata-rata 16 17 4~_ 5_ 

SD 2,83 0 2.27 
Cara penghitungan 

40 = 2; 1 + 2 
1 '5 2 = 

50 = 4; 2 + • • • + 6 4,5 4 = 

60 = 2; 1 + 8 7,5 2 = 

90 = 1 • 
' t = 9 

100=15; 

Hhitung = 

= 

Karena H0 , 01 (2) = 9,21, maka H0 ditolak; jadi ayam 

buras yang diinfeksi dengan g. gallinarum tanpa diberi 

perlakuan dan yang diberi perlakuan dengan obat anti 

koriza terdapat perbedaan yang sangat nyata. 
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Dilanjutkan dengan uji Z nilai kesembuhan pada per-

lakuan. 

R1 - R2 = 

R1 - R3 = 

R2 - R3 = 

R1 - R2 = 

R1 - R3 = 

R2 - R3 = 

= 1 '96 . 
' 

6,93 

6,93 

6,93 

9,122 (untuk z0,01 

9, 122 

9,1 22 

= 2,58 

= 2,58) 

Perbedaan Rata-ra ta Perlakuan Terhadap Milai Kesembuhan 

Perlakuan R Selisih zhitung 

Rs-RE Rs-RA. RE-RA 0,05 0,01 

s 17a 1 6,93 9,122 

E 16ab 12,5 ** 6,93 9,122 

A 4,5c 11,5** 6~93 9,122 
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